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ABSTRAK

ANALISIS PERUBAHAN GARIS PANTAI MENGGUNAKAN
ALGORITMA NORMALIZED DIFFERENCE WATER INDEX (NDWI)

DAN DIGITAL SHORELINE ANALYSIS SYSTEM (DSAS) (STUDI
KASUS: PESISIR LUMAJANG JAWA TIMUR)

Pesisir lumajang terletak perbatasan langsung dengan Samudra hindia
sehingga mempunyai potensi terhadap tinggi gelombang yang ekstrim.
tinggi gelombang yang besar danmenghantam pesisir secara terusmenerus
dapat mengikis daratan pesisir dan memicu terjadinya abrasi pantai. Selain
itu, erupsi gunung semeru beberapa tahun yang lalu berdampak pada
material yang dialirkan menuju lautan sehingga dapat meningkatkan
sedimentasi pada pesisir yang memicu terjadinya pendangkalan dan
berubahnya garis Pantai, Dengan demikian diperlukan penelitian untuk
mengkaji besarnya perubahan yang terjadi sepanjang garis pantai lumajang
tahun 2015 sampai 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah algortima NDWI (Normalized Difference Water Index) yang dapat
mengidentifikasi garis pantai, dan perhitungan laju perubahan
menggunakan DSAS (Digital Shoreline Analysis System). Hasil analisis
perubahan garis Pantai menunjukan dinamika Perubahan yang beragam.
Kecamatan Tempursari mengalami abrasi yang lebih menonjol dengan nilai
abrasi tertinggi 254 meter, sementara akresi lebih banyak terjadi di
Kecamatan Yosowilangun dengan nilai akresi tertinggi 51meter dalam
periode 2015-2024.

Kata kunci: perubahan garis pantai, abrasi, akresi, DSAS, pesisir Lumajang.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF SHORELINE CHANGES USING NORMALIZED
DIFFERENCE WATER INDEX (NDWI) ALGORITHM AND DIGITAL
SHORELINE ANALYSIS SYSTEM (DSAS) (CASE STUDY: COASTAL

LUMAJANG EAST JAVA)

The coast of Lumajang is located directly adjacent to the Indian Ocean so
that it has the potential for extreme wave heights. large wave heights and
hitting the coast continuously can erode coastal land and trigger coastal
abrasion. In addition, the eruption of Mount Semeru a few years ago had an
impact on the material flowing into the ocean so that it could increase
sedimentation on the coast which triggered siltation and changes in the
coastline. Thus, research is needed to assess the magnitude of changes that
occur along the Lumajang coastline from 2015 to 2024. The method used in
this research is NDWI (Normalized Difference Water Index) algortima that
can identify the panta line, and the calculation of the rate of change using
DSAS (Digital Shoreline Analysis System). The results of the analysis of
shoreline changes show diverse dynamics of change. Tempursari sub-
district experienced more prominent abrasion with the highest abrasion
value of 254 metres, while accretion occurred more in Yosowilangun sub-
district with the highest accretion value of 51 metres in the 2015-2024
period.

Key word: shoreline change, abrasion, accretion, DSAS, coastal Lumajang
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